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ABSTRACT

Tengkawang intersection is one of the most crowded intersections in the city of Samarinda. This study was
conducted to analyze the performance of the intersection using the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI
2014) and to simulate it using VISSIM software (Verkehr Stadten SIMulationsmodell). Primary data collection in
the form of a survey was carried out for three days during peak hours. Traffic volume and cycle time were
analyzed by VISSIM modeling. The results of the analysis show that the level of service at the intersection
includes F, with an average delay value of 73.08 seconds/cur. The simulation results obtained that the service
level is E with an average delay value of 72.04 seconds. The road segment performance for the three arms in the
PKJI calculation has a Level Of Service C value and a Level Of Service D value for the M.Said road arm, in the
VISSIM simulation it has a Level Of Service E value for the four arms. So the current condition of the
Tengkawang Intersection is not in good condition.

Keywords : Delay , Level of Service, PKJI, Tengkawang Intersection, VISSIM

ABSTRAK

Simpang Tengkawang merupakan salah satu simpang yang cukup padat di kota Samarinda. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis Kinerja simpang tersebut menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI
2014) dan mensimulasikannya dengan software VISSIM (Verkehr Stadten SIMulationsmodell). Pengambilan
data primer berupa survei dilakukan selama tiga hari pada jam sibuk. Volume lalu lintas dan cycle time
dianalisis dengan pemodelan VISSIM. Hasil analisis diketahui bahwa tingkat pelayanan simpang termasuk F,
dengan nilai tundaan rata-rata 73,08 detik/skr. Hasil simulasi diperoleh tingkat pelayanannya adalah E dengan
nilai tundaan rata-rata 72,04 detik. Kinerja ruas jalan untuk ketiga lengan pada perhitungan PKJI memiliki nilai
Level Of Service C dan Level Of Service D untuk lengan jalan M.Said, pada simulasi VISSIM memiliki nilai
Level Of Service E untuk keempat lengan. Maka kondisi Simpang Tengkawang saat ini dalam kondisi tidak baik.
Kata kunci : Level of Service, PKJI, Simpang Tengkawang, Tundaan, VISSIM.

1. PENDAHULUAN pada jam-jam sibuk, kendaraan yang melintas sangat
padat sehingga sering menimbulkan kemacetan.
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh kinerja Simpang
Tengkawang pada kondisi eksisting. Analisa yang
dilakukan mengacu pada PKJI 2014 dan Aplikasi

VISSIM. Adapun manfaat yang diharapkan adalah

Meningkatnya jumlah kendaraan yang tidak
sepadan dengan peningkatan volume jalan yang
cenderung tetap mengakibatkan terjadinya
perlambatan arus hingga kemacetan di ruas jalan atau
simpang. Sebagai kasus di Kota Samarinda, terjadi

pada Simpang Tengkawang yaitu Persimpangan JL.
Tengkawang — JL. Teuku Umar — JL. M.Said — JL.
M.T Haryono. Ruas JL. M.Said yang terlalu kecil
dengan volume lalu lintas yang padat mengakibatkan
kemacetan dan berdampak pada ketiga lengan ruas
simpang lainnya yang akan mengalami titik konflik
kemacetan. Simpang empat bersinyal ini merupakan
pertemuan ruas jalan utama yang menuju perkantoran
dan pemukiman penduduk. Saat ini tingkat
kepadatannya bisa dikatakan cukup tinggi khususnya

sebagai masukan kepada pihak yang berwenang
sebagai dasar kebijakan dalam pengelolaan simpang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Persimpangan merupakan bagian jalan yang
sering terjadi titik konflik dari berbagai fase lalu
lintas. Pengaturan lampu lalu lintas harus
direncanakan dengan baik agar pengendalian
persimpangan sesuai dengan kebutuhan arus lalu
lintas. Apabila perencanaan tidak sesuai kebutuhan
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akan mengakibatkan titik konflik baru pada
persimpangan, misalnya tundaan (delay) lalu lintas
yang lebih besar dan antrian yang panjang serta
kapasitas simpang tidak berfungsi secara optimal.
Sinyal lalu lintas adalah alat pengatur lalu lintas
memakai tenaga listrik yang memiliki fungsi
mengontrol arus lalu lintas kendaraan dan pejalan
kaki pada persimpangan. Tujuan sinyal lalu lintas
ialah untuk menghindari kemacetan simpang akibat
adanya tiitk konflik arus lalu lintas yang berlawanan,
sehingga kapasitas persimpangan dapat
dipertahankan selama keadaan lalu lintas puncak.

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI
2014) merupakan metode yang disusun sebagai
acuan teknis dalam perencanaan dan perancangan
manajemen lalu lintas. Pedoman ini berfungsi untuk
memudahkan dalam mengatasi permasalahan
kondisi lalu lintas di jalan perkotaan. PKJI 2014
berisi pedoman teknik lalu lintas merekomendasikan
pengguna untuk pemilihan tipe fasilitas dan rencana
yang mengacu kepada ketentuan yang berlaku.

A. Kinerja Lalu Lintas Simpang Bersinyal

Panjang Antrian

Panjang antrian yaitu jumlah rata-rata antrian skr
pada awal sinyal hijau (Ng) dihitung sebagai jumlah
skr tersisa dari fase hijau sebelumnya (Ngj)
ditambah jumlah kendaraan skr yang datang selama
fase merah (Ng,) dapat dirumuskan dengan
persamaan 1 :

NQ = NQl + NQZ ................................................ (1)

Penentuan jumlah antrian skr (No,) yang tersisa dari
fase hijau dapat dicari dengan menggunakan Rumus

Jika D;> 0,5 ; maka

No1 = 0,25 x ¢ x [.:::;—1 )+ ull.:::;—l R ] ...... 2
JikaD;<0,5; maka Ng; =0
dengan:

No1 = Jumlah skr yang tersisa dari fase hijau

sebelumnya

D; = Derajat kejenuhan

C = Kapasitas simpang
Penentuan jumlah antrian skr yang datang pada fase
merah (Ng,) dapat dicari dengan menggunakan
Rumus ....

[L=Ry) Q
Noz =€ % (1- RyyxDy) . 3600
dengan:

Ng2 = Jumlah skr yang datang selama fase merah
Ry = Rasio Hijau
¢ = Waktu siklus (detik)

Panjang antrian untuk menghitung panjang antrian
dengan rumus :
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Keterangan :

PA = Panjang antrian (m)

No = Jumlah rata-rata harian kendaraan pada
awal isyarat lampu hijau

Ly = Lebar masuk (m)

Kendaraan Terhenti

Kendaraan henti merupakan rasio kendaraan
pada pendekat yang harus berhenti akibat isyarat
merah sebelum melewati suatu simpang terhadap
arus pada fase dinyatakan dengan persamaan 5 :

Rict = 0,9 X —2 5 3600 1ovvvvvvveeeeeeeeeseeersessne (5)

@ e
Keterangan :
Rky = Rasio kendaraan henti
Ng = Jumlah rata-rata antrian kendaraan (skr)
¢ = Waktu siklus (detik)

Tundaan
Tundaan total rata-rata untuk setiap pendekat
dapat dihitung dengan persamaan 6 :

Keterangan :
T; = Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat i
(detik/smp)
Ty = Tundaan lalu lintas rata-rata untuk suatu
pendekat i (detik/smp)
Tgi = Tundaan geometrik rata-rata untuk suatu
pendekat i (detik/smp)
Untuk tundaan rata-rata seluruh simpang (T,) dapat
dihitung dengan persamaan 7 :

B. Tingkat Pelayanan (Level Of Service)

Tujuan penetapan tingkat pelayanan adalah
untuk menetapkan kondisi atau nilai tingkat
pelayanan pada suatu ruas jalan maupun simpang.
Untuk mengetahui tingkat pelayanan suatu ruas jalan
dapat dilihat pada Tabel 1 dan untuk tingkat
pelayanan pada simpang berdasarkan nilai tundaan
yang terjadi, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Tingkat pelayanan pada ruas jalan

Derajat
Kejenuhan

Klasifikasi Karakteristik

Kondisi arus bebas dengan
kecepatan tingg1, pengemud: dapat
memilih kecepatan yang diinginkan
tanpa hambatan

0-0.20

Arus stabil. tapi kecepatan mulai
dibatasi akibat kondis: lalu lintas,
pengemudi memiliki kebebasan yang

cukup untuk mermihh kecepatan
Arus stabil tapi kecepatan dan
gerak kendaraan dikendalikan,
pengemudi dibatasi dalam memilih
kecepatan
Arus mendekat: tidak stabal,
D kecepatan masih dikendalikan
masid ditolerir
Volume lalu lintas mendekati atan
berada pada kapasitas dan arus yvang
tidak stabil, kecepatan kadang-

0.21-044

0.45 - 0,74

0.75-0.84

0.85-1.00

kadang terhenti
Arus vang terlambat, kecepatan
rendah,
F volume dibawa kapasitas, antrian = 1.00
pamjang serta terjadi hambatan
samping
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Sumber

: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(PKJI),2014

Tabel 2. Tingkat pelayanan untuk persimpangan

Level of Service Tundaan
(LOS) (detik/skr)
A =50
B 51-150
C 150-250
D 25,1-40.1
E 40,1 -60.0
F =60

Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan No. 96
tahun 2015

C. Software PTV VISSIM 9.0

VISSIM berasal dari Jerman yang mempunyai
nama “Verkehr Stddten SIMulationsmodell” yang
dimana VISSIM adalah perangkat lunak multimoda
simulasi lalu lintas aliran mikrokopis. VISSIM juga
merupakan software yang bisa melakukan simulasi
untuk lalu lintas multi-modal mikroskopik, termasuk
mobil, angkutan barang, bus, heavy rail, tram, LRT,
sepeda motor, sepeda, hingga pejalan kaki
dikembangkan oleh PTV Planung Transportasi
Verkehr AG di Karlsruhe, Jerman. Data yang
diperlukan untuk pemodelan VISSIM ini adalah data
volume lalu lintas pada kondisi eksisting dan data
volume lalu lintas pada perhitungan PKJI (2014).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Studi

Lokasi studi ini berada pada Simpang Tengkawang
(Jalan M.T Haryono — Jalan Tengkawang — Jalan
Teuku Umar — jalan M.Said) Kota Samarinda. Dapat
dilihat pada Gambar 1 :

JL. M.Said

JL. Teuku Umar

I

JL. M.T Haryono

JL. Tengkawang o

Metode Survey

Metode survei yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode observasi yang dilakukan dengan
pengamatan langsung ke lapangan, bertujuan untuk
mengumpulkan data-data seperti data Lalu lintas
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harian (LHR), data kondisi geometrik, data waktu
siklus eksisting, dan data kondisi lingkungan.

Data yang didapat dari pengamatan di lapangan
kemudian dimasukkan pada analisis pada program
PTV VISSIM. Analisa yang dilaksanakan nantinya
akan menghasilkan animasi 2D dan 3D yang
memuat data volume lalu lintas, dan panjang antrian,
tundaan rata-rata, dan tingkat pelayanan (level of
service) pada kondisi eksisting.

Survey lalu lintas harian (LHR) dilaksanakan
selama 3 (tiga) hari yaitu hari Senin, Rabu dan
Minggu. Untuk mewakili hari kerja adalah hari
Senin dan Rabu, dan hari libur diwakili hari minggu
dengan jam yang telah ditentukan berdasarkan pada
kondisi jam sibuk.

Surveyor ditempatkan pada masing-masing ruas
jalan dan lengan simpang untuk mencatat volume
lalu lintas secara manual, dengan penempatan dapat
dilihat pada Gambar 2 :

Gambar 2. Penempatan Surveyor

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geometrik

Dari hasil survey kondisi lingkungan dan
geometrik pada persimpangan Tengkawang yang
dilakukan dengan pengamatan secara visual dan
pengukuran. Kondisi geometrik persimpangan dapat
dilihat pada Gambar 3 :

<

R JL. Tengkawhng l

Gambar 3. Kondisi Geometrik Simpang

Adapun data geometrik dapat dilihat pada Tabel 3 :
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Tabel 3. Kondisi Geometrik

Ty KHS ; BKJT, | Jarak ke Lebar Peadekat, m
L Kode " u-u::ﬂ- Tinggi \(..::kw K""“:'.;';' 1 Vol | kendaran

Jalan Rendah Tidak | parkir L o |l o
m @ [} @ ) [T) @ ® © an [ an
[ oM Readsh Tidsk 7 Ya ] 100 41 55 | 42
T coM Rendah Tide 0 Ya [ 108 53 55 | 108
s cOM Sedug Tidak 0 Tdak o 50 50 0o | se
B coM Tingsi Tids 0 Ya o 30 30 00 | 30

Data Lalu Lintas

Dari data survey dilapangan didapat data satuan
kendaraan ringan per jam masing-masing lengan
simpang. Adapun data satuan kendaraan ringan per
jam pada simpang bersinyal dapat dilihat Tabel 4.

Tabel 4. Volume skr/jam pada masing-masing
lengan
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Dari perhitungan kinerja ruas jalan didapat waktu
jam puncak sore pada hari Senin 21 Juni 2021,
dengan nilai Kapasitas (C) Jalan M.T Haryono
1.675,08 skr/jam, Jalan Tengkawang 1.641,58
skr/jam, Jalan Teuku Umar 3.273,13 skr/jam, Jalan
M.Said 2.006,39 skr/jam dan nilai Derajat kejenuhan
(Dy) Jalan M.T Haryono 0,53, Jalan Tengkawang
0,69, Jalan Teuku Umar 0,68, Jalan M.Said 0,83.

Waktu Sinyal

Lampu lalu lintas menggunakan sistem 4 (empat)

fase. Data waktu siklus persimpangan dapat dilihat

pada Tabel 7 :

Tabel 7. Data waktu siklus eksisting dan perhitungan
PKJI 2014

Kondisi Eksisting Tahun 2021 Perhitungan PKJI 2014

KENDARAAN BERMOTOR
% Axn kL] Asu Qxm iKcoelenceray Merah | Hijau | Kuning [ All-Red [ Merah | Hijau | Kuning | All-Red
E A el tertidung =] 100 Jekrterlimdung =] 130 i S| TS T — (Detik) | (Detik) | (Detik) | (Detik) | (Detik) | (Detik) | (Detik) | (Detik)
3 = 100 ok terdawan =] 130 |ekiredavan  =| 040
Konin Tl Tobmn | |Toiteg Tobeem | ot Telerm | S Utara 120 29 3 2 9% 38 3 2
sketom. | st ke | skeiom o | sdafjam Tesindng | Tetwn -
o[ @ ® 0 © ® @ ® ® | o [ v [ oy | @ a9 Timur 113 36 3 2 114 22 3 2
ki/BKIT 68 68 65 6 78 | 78 | 24 | 3360 | 5960 | 298 | 109 165 Selatan 118 31 3 2 92 44 3 2
u RS 34 234 234 21 275 | 273 | e43 | 9645 | 25720 [ 98 358 s19 Barat 11 38 3 2 119 17 3 2
Eka 82 52 52 0 0 [} 573 | 8595 | 22020 | ess 168 Em Waktu Siklus 154 141
Total 384 384 384 27 35.1 351 1440 | 21600 | 576.00 | 1851 635 995 1
T T T N R R T A T T T Menurut PKJI 2014, waktu siklus yang layak untuk
P I BT N N T N 0 L X T tipe pengaturan empat fase adalah 80 sampai dengan
Bla o ) ) ° 17 [ a7 | [ 2ss0 | esso | 20 | 17 160 .
Tom | sz | soz | soz | 32 | 4a2 | 442 | 233 | 3avs | 93320 | 2869 | 896,15 | 147940 130 detik.
Bki/BKUT 76 76 7 1 13 13 303 4545 121.20 380 123 199
s LRS 248 258 258 33 29 29 1ms 16725 | 446.00 1406 468 ™7
Bka | 159 | 150 | 159 | 16 | 208 | 208 | 966 | 14490 | 38640 | 141 | 55 | ses
Total 493 493 493 0 65 65 2384 | 357.60 | 953.60 | 2927 915.60 | 1511.60 Permodelan Dengan SOftWare VISSI M
Bki/BKUT 50 50 50 0 0 0 108 75.75 202.00 255 126 252 H 1
, e L BT T B B B e Hasil pemrosesan dari permodelan software
Bka 24 24 24 4 5.2 52 'S 11.28 30.00 103 40 59 H
Total 119 119 119 13 16.9 169 1101 165.15 | 440.40 1233 301.08 57630 VISSIM menggunakan data CyCIe tlme yang dapat

Kinerja Simpang Bersinyal
Tabel 5. Kinerja Simpang Tengkawang tahun 2021

Tundaan
Kode Kapasitas | Derajat | Panjang Antrian| Tundaan Rata-rata Simpang Tingkat
Pendekat | (skrfjam) | Kejenuhan {m} {det/skr)y Rata-Rata Pelayanan

(detiskn

u 00 088 14286 7020

T 452 083 9434 8411 7308 F

s 205 088 16800 61.40 -

B 200 088 9333 10057

Dari perhitungan kinerja simpang bersinyal didapat
waktu puncak pada hari Senin 21 Juni 2021, dengan
nilai derajat kejenuhan (Dj) simpang adalah 0,88
dengan nilai tundaan simpang rata-rata adalah 73,08
det/skr.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI)
2014, bahwa batas nilai derajat kejenuhan (Dj)
simpang ideal ada;ah <0,85. Dari perhitungan
tersebut, Simpang Bersinyal Simpang Tengkawang
tidak dalam kondisi normal.

Kinerja Ruas Jalan
Tabel 6. Kinerja keempat ruas jalan

R Jalan | AU Lalu Lintes Q) [ Kapasitas Faktor Penyesuaian Kapasitas (C)|  Derajat | Level Of Service
(skrfjam) Dasar (Cg) | FCy | FCpy | FCus | FCyc | (skrfam) | Kejenuhan (D) (LOS)
@ (b) © (@ (©) (U] (0] () (0] 0
M.T Haryono 885
prass (Laio Masik) 1650 108 100 100 094 167508 083 c
Tengkawang 1126
s (Laior Kekar) 1650 108 100 098 094 164188 069 c
Teuku Umar
22 2900 12 100 09 094 32731 0.
P 34 5 5 313 88 c
M.Said
.
AT 1672 2.900 087 0.94 090 094 2.00639 083 D

dilihat pada Tabel 7. Parameter-parameter yang
dimasukkan dalam software VISSIM meliputi
kondisi geometrik, kecepatan, volume kendaraan,
waktu siklus. Untuk tingkat pelayanan dalam
software VISSIM berdasarkan Highway Capacity
Manual 2010.

Dari hasil analisa dengan PKJI 2014 dan VISSIM
didapat nilai derajat kejenuhan, tundaan dan tingkat
pelayanan (Level of service) pada simpang
Tengkawang dapat dilihat pada Tabel 8. dan Tabel
9.

Tabel 8. Tundaan dan level of service pada
simpang bersinyal

Kod Tundaan | - o1 Of Service | Nilai Standart
e (det/skr) )f Service i Stan

PRIT 73.08 F > 60

VISSIM 72.04 E > 55-80

Dari hasil analisis menjelaskan bahwa nilai
tingkat pelayanan (level of service) untuk simpang
bersinyal dari hasil PKJI didapat nilai F dan VISSIM
didapat nilai E.

Dalam penetapan tingkat pelayanan (level of
service) untuk simpang bersinyal dari hasil PKJI
dilihat dari nilai tundaan rata-rata simpang sebesar
73,08 det/skr. Sedangkan untuk penetapan tingkat
pelayanan (level of service) untuk simpang bersinyal
dari hasil simulasi VISSIM dilihat dari tundaan pada
simpang bersinyal yaitu sebesar 72,04 det/skr. Ini
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dianggap sebagai batas penundaan yang masih dapat
diterima.  Kendaraan ini pada umumnya
menunjukkan gerak maju yang tidak baik.
Tabel 9. Tundaan, derajat kejenuhan dan level of
service pada ruas jalan

Kode Ruas Tundaan Derajat Level Of Nilai

Jalan (det/skr) Kej Service Standart
M.T Haryono Perhitungan 0,53 C 0,45-0.74
PRIT Tengkawang PKII tidak 0.69 C 0.45-0.74
Teuku Umar | menghitung 0,68 c 0,45-0,74
M.Said tundaan 0.83 D 0,75-0,84

M.T Haryono 70.71 Simulasi pada E > 55-80

VISSIM Tengk g TO.?Q VISSIM tidak E > 5_?— 80

Teuku Umar 77.56 o] E > 55-80

M.Said 71.76 derajat kejenuhan E >55-80

Dari hasil analisis menjelaskan bahwa nilai
tingkat pelayanan (level of service) metode PKJI
2014 mendapat nilai C untuk ketiga ruas jalan dan
nilai D untuk ruas jalan M.Said sedangkan hasil nilai
LOS VISSIM mendapat nilai E untuk keempat ruas
jalan.

Dalam penetapan LOS untuk keempat ruas jalan
dari hasil PKJI dilihat dari nilai derajat kejenuhan
JL. M.T Haryono sebesar 0,53 , JL. Tengkawang
sebesar 0,69 , JL. Teuku Umar sebesar 0,68 , JL.
M.Said sebesar 0,83.

Sedangkan untuk penetapan tingkat pelayanan
(LOS) dari hasil simulasi VISSIM dilihat dari
tundaan. Nilai Tundaan JL. M.T Haryono sebesar
70,71 det/skr , JL. Tengkawang sebesar 70,69
det/skr , JL. Teuku Umar sebesar 77,56 det/skr , JL.
M.Said sebesar 71,76 det/skr.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisa kinerja lalu lintas Simpang
Tengkawang, maka dapat diambil kesimpulan :

1. Kinerja simpang bersinyal sebagai berikut :

a. Analisa berdasarkan PKJI 2014,
menghasilkan nilai derajat kejenuhan (D)
sebesar 0,88 dimana batas maksimum nilai
derajat kejenuhan pada simpang bersinyal
sebesar 0,85. Jadi persimpangan ini tidak
dalam kondisi baik. Selain itu, tundaan rata-
rata saat jam puncak sebesar 73,08 det/skr,
dengan kondisi demikian menunjukkan
bahwa tingkat pelayanannya (Level of
Service) adalah F dengan nilai (> 60,0).

b. Analisa menggunakan permodelan Software
VISSIM pada simpang bersinyal
memperoleh nilai tundaan rata-rata sebesar
72,04 detik, demikian menunjukkan bahwa
tingkat pelayanan (Level of Service) adalah
E dengan nilai (>55-80).

2. Kinerja ruas jalan pada lengan simpang sebagai
berikut :

a. Perhitungan kinerja ruas jalan metode PKJI
meninjau nilai derajat kejenuhan (D;) untuk
mengetahui tingkat pelayanan (Level Of
Service) pada ruas jalan. Maka diperoleh
nilai derajat kejenuhan (D;) pada ruas Jl.

M.T Haryono sebesar 0,53, JI. Tengkawang
sebesar 0,69, JI. Teuku Umar sebesar 0,68,
dan JI. M.Said sebesar 0,83. Maka tingkat
pelayanan ruas jalan M.Said adalah D
dengan nilai (0,75-0,84) dan karakteristik
arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih
dikendalikan, masih ditolerir. Untuk tingkat
pelayanan pada ketiga ruas jalan lainnya
adalah C dengan nilai (0,45-0,74) dan
karakteristik arus stabil, tapi kecepatan dan
gerak kendaraan dikendalikan, pengemudi
dibatasi dalam memilih kecepatan.

b. Perhitungan Kkinerja ruas jalan simulasi
VISSIM meninjau nilai tundaan untuk
mengetahui tingkat pelayanan (Level Of
Service) pada ruas jalan. Nilai tundaan pada
ruas JI. M.T Haryono sebesar 70,71 det/skr,
JI. Tengkawang sebesar 70,69 det/skr, JI.
Teuku Umar sebesar 77,56 det/skr dan JI.
M.Said 71,76 det/skr. Maka tingkat
pelayanan pada keempat ruas jalan yaitu
tingkat E dengan nilai (>55-80) det/skr.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan analisa simpang
bersinyal pada Simpang Tengkawang, maka dapat
disampaikan saran sebagai berikut :

1. Instansi terkait sebaiknya melakukan pelebaran
jalan pada lengan Barat (Jalan M. Said) untuk
meningkatkan kinerja Simpang Tengkawang.
Lebar jalan yang ada terlalu kecil untuk arus
yang besar pada jalan tersebut.

2. Untuk mengurangi hambatan samping, perlu
dipasang rambu larangan parkir dan berhenti
pada masing-masing lengan di Simpang
Tengkawang.
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